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BAB II

MIKROKOMPUTER 

2.1. PERANGKAT KERAS DAN ORGANISASI KOMPUTER
Secara umum sebuah sistem komputer terdiri dari tiga bagian utama, yaitu CPU (Central Processing Unit), memori (ROM) dan piranti input/output (I/O). Ketiga bagian utama ini satu dengan yang lain dihubungkan dengan tiga jalur utama yang berupa bus. Tiga bus tersebut adalah bus alamat, bus data dan bus kendali. Gambar 2.1 menunjukkan diagram blok sistem komputer secara umum  

CPU merupakan bagian terpenting dalam sistem komputer, karena CPU mengatur aktivitas pengolahan data serta pengaturan piranti-piranti lain yang terdapat dalam sistem komputer. Tugas utama dari CPU antara lain  yaitu :

a) mengambil dan melaksanakan intruksi yang tersimpan dalam memori,
b) mengambil dan menyimpan data dari dalam memori yang diolah pada pelaksanaan suatu intruksi,

c) mengirim data piranti I/O dan mengambil data dari piranti I/O,

d) mengendalikan piranti penunjang CPU guna pengaturan DMA dan pelayanan interupsi  

                      
  
                                            
                                                          

Gambar 2.1 Diagram blok sistem komputer

Piranti memori pada komputer bertugas menyimpan data atau intruksi yang harus dieksekusi oleh CPU. Piranti memori terdiri atas dua macam, yaitu memori hanya baca (read only memory) yang biasa disebut ROM dan memori baca/tulis (read/ write memory) yang biasa disebut RAM (random acces memory). 

Bagian input dan output berfungsi menjembatani sistem komputer dengan dunia luar. Bagian ini berupa piranti I/O, seperti layar monitor, papan ketik (keyboard), pencetak (printer) dan lain-lain.

Bus-bus yang menghubungkan CPU, memori dan terminal I/O dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu :

a) Bus data

Bus data berfungsi sebagai jalur pertukaran data dari berbagai piranti sub sistem,  seperti pengiriman data dari CPU ke memori dan piranti I/O, pengambilan data dari memori dan piranti I/O ke CPU. Bus data bersifat dua arah (bi-directional) dan “tristate” ( dapat bernalar nol, satu atau berimpedansi tinggi).
b) Bus alamat

Bus alamat berfungsi sebagai jalur untuk mengirimkan data alamat. Dengan jalur ini CPU mengirimkan atau mengeluarkan alamat lokasi memori yang dibaca atau ditulisi. Dengan jalur ini pula CPU mengirimkan alamat piranti I/O yang akan dibaca atau ditulis. Besarnya lokasi memori atau I/O yang dapat dialamati tergantung lebar bus alamat. Bus alamat juga bersifat “tristate”.
c) Bus kendali

Bus kendali berfungsi sebagai jalur untuk mengirimkam sinyal kendali ke suatu piranti. Beberapa sinyal kendali utama selalu ada dalam komputer yaitu sinyal baca memori, sinyal tulis memori, sinyal baca I/O dan sinyal tulis I/O, dan sinyal-sinyal kendali input ke prosesor. Bus kendali ini juga bersifat “tristate”.
2.2. DEKODER ALAMAT

Dekoder alamat merupakan bagian yang berfungsi menghasilkan sinyal-sinyal pengisyaratan bagi ROM, RAM dan piranti I/O yang akan diaktifkan. Dekoder alamat juga berfungsi untuk memastikan bahwa hanya terdapat satu piranti pada satu saat yang memberikan data pada bus data.

Tabel 2.1 Daftar alokasi alamat dalam IBM PC AT

	Alamat Heksadesimal
	Piranti

	000-01F
	Pengendali DMA 1, 8237A-5

	020-03F
	Pengendali interupsi 1, 8259A, Master

	040-05F
	Pewaktu 8254, 2

	060-06F
	8042 (Keyboard)

	070-07F
	Real time clock, NMI mask

	080-09F
	DMA page register, 74LS612

	0A0-0BF
	Pengendali interupsi 2, 8259A

	0C0-0DF
	Pengendali DMA 2, 8237A-5

	0F0
	Clear Math Coprocessor Busy

	0F1
	Reset Math Coprocessor

	0F8-0FF
	Math Coprecessor

	1F0-1F8
	Fixed Disk

	200-207
	Game I/O

	278-27F
	Port Paralel printer 2

	2F8-2FF
	Port serial 2

	300-31F
	Cadangan

	360-36F
	Cadangan

	378-37F
	Port Paralel printer 1

	380-38F
	SDLC, bisinkron 2

	3A0-3AF
	Bisinkron 1

	3B0-3Bf
	Adapter Monochrome Display dan Printer

	3C0-3CF
	Cadangan

	3D0-3DF
	Adapter Color/Graphics Monitor

	3F0-3F7
	Pengendali disk drive

	3F8-3FF
	Port serial 1


Dengan demikian setiap piranti I/O yang terdapat dalam sistem komputer memiliki alamat yang khusus diperuntukkan bagi piranti tersebut. Alamat-alamat yang digunakan dalam sistem komputer ( PC AT ) ditunjukkan pada tabel  2.1.

2.3. PORT PARALEL
2.3.1. ANTARMUKA
IBM yang standar menyediakan tiga buah  adapter yang termasuk  pada sebuah port paralel untuk  PC/XT/AT dalam ruang mikroprosesor. Tergantung pada waktu diinstal, setiap alamat dasar dari port paralel tersedia dalam prosesor yang mana I/O dapat ditempatkan dari salah satu alamat 278, 378 dan 3BC (dalam Hex). Kebanyakan PC yang  ada saat ini mengirimkan dengan salah satu alamat pada port paralel, yang mempunyai alamat dasar  pada 378 hex.
Adapter port paralel PC didesain dengan spesifikasi untuk mempekerjakan printer dengan sebuah antarmuka port, tetapi dapat digunakan sebagai masukan/keluaran secara umum, untuk beberapa perangkat atau aplikasi yang disesuaikan pada  kemampuan masukan/keluaran (I/O). Port paralel mempunyai 12 TTL-peyangga (buffer) keluaran yang dikancing (latched) dan dapat ditulis dan dibaca dalam program kontrol yang menggunakan intruksi  masukan atau keluaran prosesor. Adapter juga mempunyai lima masukan status yang hanya boleh dibaca dengan menggunakan perintah masukan prosessor. 

Salah satu masukan juga dapat digunakan untuk  membuat suatu interupsi pada prosesor. Reset dapat dilakukan dari  sirkuit power-on atau  dengan suatu program untuk mengendalikan sebuah reset power-on ketika prosesor dalam keadaan set.

Signal I/O dibuat tersedia pada bagian belakang adapter melalui sudut kanan, PCB mounted, 25-pin D-Type merupakan konektor yang sudah dikenal. Konektor ini diletakkan dekat panel sistem, dimana kabel dapat dihubungkan. Gambar 2.2 berikut adalah gambar konektor port paralel
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Gambar 2.2 Konektor port paralel
Ketika adapter ini digunakan untuk menggerakan sebuah printer, data atau perintah printer dibebankan 8 bit port data lalu dikancing (latched), port keluaran dan strobe diaktifkan untuk pembacaan data ke printer. Program kemudian membaca pada masukan port untuk menunjukkan status printer ketika karakter berikutnya dapat dibaca, atau menggunakan interupsi untuk menunjukkan “not busy” pada perangkat lunak.                                    

Port keluaran juga dapat membaca pada  antarmuka untuk mendiagnosis fungsi loop. Hal ini melewati kesalahan menjadi terisolasi di antara adapter dan penyambungan perangkat.
Port paralel banyak digunakan dalam berbagai macam aplikasi antaramuka. Port ini membolehkan kita memiliki masukkan hingga 8 bit atau  keluaran hingga 12 bit pada saat yang bersamaan, dengan hanya membutuhkan rangkaian eksternal sederhana untuk melakukan suatu tugas tertentu. Port paralel ini terdiri dari 4 jalur control, 5 jalur status dan 8 jalur data. Biasanya dapat dijumpai sebagai port pencetak (printer), dalam bentuk konektor DB-25 betina (female).





Gambar 2.3 Blok Diagram Port Paralel
Port paralel yang baru, distandarisasi dengan IEEE.1284 yang dikeluarkan pada tahun 1984. Standar ini mendefinisikan 5 macam mode operasi sebagai berikut :

1. Mode Kompatibilitas

2. Mode Nibel

3. Mode Byte

4. Mode EPP (Enhanced Parallel Port)

5. Mode ECP (Extended Capabilitas Port)

Tujuan standarisasi ini untuk membantu merancang penggerak dan piranti yang baru yang kompatibel mundur dengan SPP (Standard Printer Port). Mode Kompatibilitas, Nibel, dan Byte menggunakan perangkat keras standar yang kartu port paralel asli, sedangkan mode ECP dan EPP membutuhkan perangkat keras tambahan yang mampu bekerja secara cepat, namun masih kompatibel dengan SPP.

2.3.2. PENJELASAN UMUM PORT PARALEL
Port ECP dan EPP menggunakan tambahan perangkat keras untuk menghasilkan dan mengatur handshaking (sinyal-sinyal tanda acknowledge). Untuk mengeluarkan sebuah byte ke pencetak (atau apa saja) menggunakan mode Kompatibel, maka langkah-langkah operasional dalam perangkat lunaknya sebagai berikut:

1. Tuliskan data ke byte ke Port Data;

2. Periksa apakah pencetak sedang sibuk. Jika pencetaknya sibuk maka tidak akan menerima data apapun, sehingga data yang dituliskan akan hilang begitu saja;

3. jadikan sinyal strobe (pin 1) menjadi rendah, ini digunakan untuk memberitahukan pencetak bahwa ada data yang siap dikirimkan pada jalur data (pin 2 sampai dengan pin 9);

4. jadikan sinyal strobe-nya kembali tinggi setelah menunggu kira-kira 5 mikrodetik setelah menjadikan strobe-nya rendah.

Port printer pada voltmeter digital ini berfungsi sebagai perantara CPU dengan sistem luar.  Setiap printer port mempunyai 3 buah register, masing-masing adalah register data, register kontrol dan register status. Register data. terdiri terdiri dari 8 bit data sedangkan register kontrol terdiri dari 4 buah kontrol  dan register status terdiri dari 5 buah status. Oleh karena setiap port mempunyai 3 buah register maka tiap register ini harus mempunyai alamat tersendiri.

2.3.3. ALAMAT-ALAMAT PORT PARALEL
Port paralel pada umumnya memiliki tiga alamat dasar yang biasa digunakan, sebagaimana ditunjukkan pada table 2.3. Alamat dasar 3BCh pertama kali diperkenalkan sebagai alamat port parallel pada kartu-kartu video lama. Alamat ini kemudian sempat menghilang, saat port parallel dicabut dari kartu-kartu video. Sekarang muncul kembali sebagai pilihan sebagai port parallel yang terpadu dengan motherboard, yang konfigurasinya dapat diubah malalui BIOS.

. LPT1 biasanya memiliki alamat dasar $378, sedangkan LPT2 adalah 278h. ini adalah alamat yang bisa dijumpai, namun alamat-alamat dasar ini bisa berlainan antara satu komputer dengan komputer lainnya

Tabel 2.2 Alamat-alamat dasar port paralel

	Alamat
	Keterangan

	3BC-3BF
	Digunakan untuk port parallel yang terpadu dengan kartu-kartu video, tidak mendukung alamat-alamat ECP

	378-37F
	Biasanya digunakan untuk LPT1

	278-27F
	Biasanya digunakan untuk LPT2


Saat pertama kali komputer dihidupkan, BIOS (Basic Input/Output System) akan menentukan jumlah port yang dimiliki kemudian diberi label LPT1, LPT2 dan LPT3. pertama kali BIOS akan memeriksa alamat $3BC, jika ditemukan port paralel pada alamat tersebut, maka akan diberi label LPT1, kemudian dicari pada lokasi berikutnya $378, jika ditemukan akan diberi label selanjutnya yang sesuai.

Tabel 2.3 Susunan pena register port paralel 

	DB25 (Pin)
	Nama
	Fungsi
	Sifat

	2
	DP(0) Data bit 0
	Data in
	Normal

	3
	DP(1) Data bit 1
	Data in
	Normal

	4
	DP(2) Data bit 2
	Data in
	Normal

	5
	DP(3) Data bit 3
	Data in
	Normal

	6
	DP(4) Data bit 4
	Data in
	Normal

	7
	DP(5) Data bit 5
	Data in
	Normal

	8
	DP(6) Data bit 6
	Data in
	Normal

	9
	DP(7) Data bit 7
	Data in
	Normal

	1
	Strobe
	Kontrol
	Membalik

	14
	Auto Feed
	Kontrol
	Membalik

	16
	Init
	Kontrol
	Normal

	17
	Select in
	Kontrol
	Membalik

	15
	Error
	Status
	Normal

	13
	Select
	Status
	Normal

	12
	Paper end
	Status
	Normal

	10
	Acknowledge
	Status
	Normal

	11
	Busy
	Status
	Membalik

	18…25
	Ground
	
	


Alamat LPT merupakan alamat LPT1 atau LPT2 yaitu $378 atau $278, sehingga bila digunakan LPT1 maka alamat register data, register status dan register kontrol adalah $378, $379 dan $37A
2.3.4. PORT DWI-ARAH (BI-DIRECTIONAL PORT)
Pada gambar 2.4 ditunjukkan register data port paralel yang disederhanakan. Kartu port paralel yang asli biasanya mengimplementasikan IC- seri 74LS. Saat ini semuanya sudah dikemas dalam satu IC ASIC (Application Specific Integrated Circuit), namun dasar kerjanya tetap sama

Port non dwi-arah  biasanya menggunakan IC 74LS374 dengan keluaran yang dibuat permanent rendah, dengan demikian port data selalu bertindak sebagai keluaran saja. Saat membaca register data port parallel, datanya berasal dari 74LS374 yang juga berhubungan dengan pin-pin data. Sekarang jika mampu meng-overdrive 74LS374, akan didapatkan port dwi-arah (atau sebagai port masukkan saja, jika merusakkan keluaran-keluaran terkunci).
Port parallel  dwi-arah menggunakan bit-5 dari register control yang dihubungkan ke OE (Output Enable)-nya 74LS374 sehingga penggerak keluaran dapat dimatikan. Dengan cara ini, dapat membaca data yang tersedia pada pin-pin data port paralel, tanpa mengalami konflik bus dan kebocoran arus yang berlebihan.
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Gambar 2.4 Operasi port paralel dwi-arah standar

Bit-5 register control dapat digunakan untuk mengaktifkan dan mematikan fungsi dwi-arah pada port paralel. Hal ini hanya dibenarkan pada port dwi-arah yang sesungguhnya. Jika bit ini sama dengan 1 (tinggi), pin 2 hingga 9 dalam kondisi impendansi tinggi. Dalam kondisi ini,  boleh memasukkan data pada jalur-jalur tersebut dan membacanya dari port data. Sembarang data yang dituliskan ke port data akan disimpan tetapi tidak akan tersedia pada pin-pin data. Untuk mematikan fungsi dwi-arah ini, set bit-5 menjadi rendah.

Bagaimanapun juga tidak semua port sifatnya sama. Port yang lain mungkin saja membutuhkan bit-6 pada register control untuk mengaktifkan mode dwi-arah dan menset bit-5-nya untuk mematikan mode tersebut. Port paralel ini juga sering disebut dengan nama “port printer”.
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